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ABSTRAK

Kue Lanting merupakan produk jajanan asli dari kabupaten kebumen yang telah
menjadi salah satu ikon produk oleh-oleh khas kebumen. Saat ini pengemasannya masih dalam
bentuk kemasan plastik dengan desain yang sederhana dan pewarnaan tunggal. Sebagai
alternatif solusi dilakukan penelitian guna menciptakan alternatif desain kemasan yang lebih
menarik dan disukai oleh konsumen dengan menggunakan integrasi metode Kansei Engineering
dan Analytical Hierarchy Process (AHP). Penelitian yang dilakukan menghasilkan 5 (lima)
konsep desain yaitu “Klasik Melindungi”’, “Aman Memikat”, “Simpatik Mengagumkan”,
“Informatif” dan “Inovatif’. Konsep terpilih dari lima alternatif desain kemasan tersebut yang
paling direkomendasikan adalah konsep desain “Informatif”’. Uji performansi terhadap konsep
terpilih dilakukan dengan metode marginal homogenity didapatkan signifikansi sebesar 0,001
dan perhitungan nilai Benefit Cost Ratio (BCR) sebesar 1,267. Hal ini menunjukkan bahwa
penelitian yang dilakukan telah menghasilkan desain kemasan yang memiliki performansi yang
baik dan tingkat fisibilitas yang memadai dalam rangka menunjang pemasaran
Kata kunci : analitical hierarchy process, kansei engineering, kemasan kue lanting.

1. PENDAHULUAN

Kue Lanting adalah jajanan (snack) yang bahan dasarnya berasal dari singkong yang
diolah sedemikian rupa dan menjadi jajanan khas di daerah Kebumen, Jawa Tengah.
Produksi Lanting telah berlangsung sekian puluh tahun dan telah menjadi penopang
perekonomian bagi sebagian warga kebumen khususnya di desa Lemahduwur, desa
Madureso dan desa Harjodowo yang semuanya berada di kecamatan Kuwarasan
kabupaten Kebumen. Potensi yang besar industri Lanting ini bukan berarti tidak ada
kendala terutama dalam bidang pemasaran dimana para produsen Lanting disamping
harus bersaing dengan produk jajanan lainnya juga bersaing antar produsen kue Lanting
sendiri.
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Berdasarkan pengamatan penulis, saat ini Lanting hanya dikemas dalam kemasan
plastik biasa jenis PP berbentuk kantong segi empat dengan ukuran 10 cm x 20 cm
berisi kue Lanting dengan berat 200 gr atau ukuran 15 cm x 25 cm berisis kue Lanting
dengan berat 400 gr sehingga hal ini tentu bisa menjadi salah satu faktor kurangnya
daya tarik kepada konsumen dan menyebabkan kurang maksimalnya pemasaran kue
Lanting. Penempatan posisi produk yang tepat di ingatan konsumen, terutama melalui
pengembangan atribut produk, menjadi salah satu kunci keberhasilan pemasaran dari
sebuah produk. Penelitian [1] menunjukkan bahwa atribut produk yang terdiri dari
kualitas, fitur, design, kemasan dan merk memiliki pengaruh simultan dan parsial
terhadap keputusan pembelian konsumen. Perlu dilakukan penelitian tentang pembuatan
desain kemasan kue Lanting yang sesuai dengan kaidah kemasan dan disukai oleh
konsumen. Salah satu metode yang dapat digunakan dalam rangka tujuan tersebut
adalah dengan menggunakan metode Kansei Engineering. Beberapa penelitian
terdahulu yang menggunakan metode tersebut dalam mendesain sebuah produk yang
sesuai dengan keinginan atau perasaan konsumen antara lain dilakukan oleh [2].
Sebagai alat pengambilan keputusan hasil desain selanjutnya dilakukan penentuan
prioritas kemasan yang direkomendasikan menggunakan metode Analytic Hierarchy
Process (AHP) yang dikembangkan oleh Prof. Thomas L Saaty pada era tahun 1970.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di tiga pasar terbesar di wilayah kabupaten kebumen yang
mewakili wilayah timur, tengah dan barat yakni Pasar Prembun untuk wilayah timur,
Pasar Tumenggungan untuk wilayah tengah dan Pasar Wonokriyo untuk Wilayah barat.
Waktu penelitian dilaksanakan selama 6 bulan yaitu di bulan Mei sampai dengan
Oktober tahun 2015. Penelitian ini dilaksanakan dengan melalui tiga tahapan utama
yaitu tahapan pembuatan desain kemasan menggunakan metode Kansei Engineering.
Kedua, menentukan prioritas kemasan yang direkomendasikan dari beberapa desain
kemasan yang telah tercipta menggunakan metode Analytic Hierarchy Process (AHP)
serta ketiga, dilakukan uji kinerja desain dan analisis benefit cost ratio (BCR) kemasan
terpilih.

Tahapan pembuatan desain kemasan dengan menggunakan metode Kansei
Engineering dimulai dengan melakukan pengumpulan dan pengolahan data Kata Kansei
(Kansei Word). Pengumpulan Kansei Word ini meliputi penentuan domain dimana
domain merupakan ruang lingkup obyek ataupun produk yang akan diteliti. Selanjutnya
dilakukan langkah desain pertanyaan kepada responden yang berhubungan dengan
kemasan yang diharapkan sehingga dapat diperoleh data yang akurat dan sesuai serta
mampu menunjang penelitian. Langkah ini tentunya ditunjang dengan identifikasi
karakteristik responden yang tepat yaitu pertama, laki- laki atau perempuan yang
mengetahui produk kue Lanting sehingga mengetahui maksud dari pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan dalam kuisioner. Kedua, berumur antara 15 sampai dengan 50
tahun dengan asumsi memiliki kesadaran dan pemahaman alasan memilih sesuatu serta
mampu memahami dan menjawab pertanyaan yang terdapat pada kuisioner. Ketiga,
berdomisili di kabupaten kebumen dengan maksud memiliki keterikatan emosional
dengan produk kue Lanting. Penentuan jumlah responden minimum menggunakan
perhitungan kecukupan data dengan metode Bernoulli yang diperoleh jumlah sampel
minimum sebanyak 96 responden dengan Tingkat Kepercayaan 95 % dan Tingkat
Kesalahan sebesar 10% serta nilai proporsi benar dan salah masing-masing adalah 0,5.

Kansei Word vyang didapatkan dari responden distrukturisasi melalui
pengelompokan berdasarkan persamaan sifat secara manual dan subyektif yaitu refleksi
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hasil pemikiran dan intuisi. Setiap kelompok Kansei Word diwakili oleh satu Kansei
Word yang dianggap representative dan selanjutnya dilakukan kuisioner dalam rangka
mengetahui seberapa penting Kansei Word tersebut mewakili perasaan konsumen dalam
menentukan pilihan terhadap kemasan. Skala penilaian yang dipakai adalah skala
Diferensial Semantik. Hasil kuisioner ini kemudian dilakukan kajian mengenai
hubungan interrelasi antar variabel Kansei Word menggunakan metode Analisis Faktor
guna mendapatkan serangkaian variabel Kansei Word baru yang memiliki jumlah
variabel lebih sedikit daripada variabel sebelumnya.

Langkah selanjutnya adalah Span The Space of Properties yaitu menentuan product
properties yang dilakukan oleh desainer atau perancang kemasan berdasarkan
pengetahuan dan pengalamannya, literatur dan juga dari pendapat pengguna rancangan
yaitu calon konsumen kue Lanting. Pengetahuan tentang produk (Product Knowledge)
sangat menentukan keberhasilan dalam menentukan product properties sehingga
dibutuhkan informasi yang memadai disamping dari kansei word yang sudah
dikumpulkan. Tahapan setelah product properties ditentukan adalah melakukan
penggabungan atau sintesis antara kansei word dan product properties. Pada tahap ini
penggabungan tersebut dimaksudkan untuk mendapatkan produk desain yang mampu
menghadirkan perasaan (kansei) dari calon pengguna atau konsumen sehingga produk
desain tersebut benar-benar sesuai dengan yang diinginkan oleh pengguna atau
konsumen. Metode yang dipakai dalam proses sintesis ini adalah kansei engineering
type | yaitu Category Classification yang kemudian diwujudkan dalam rancangan
desain kemasan. Beberapa hasil rancangan ini selanjutnya dilakukan uji kesesuaian
antara desain yang tercipta dengan kansei word terpilih yang penilaiannya dilakukan
oleh konsumen kue Lanting sekaligus sebagai penilaian seberapa kecocokan atau
kepuasan konsumen kue Lanting. Pengujian ini menggunakan uji statistik
nonparametrik dengan jumlah responden lebih kecil dari 30 orang. Proses pengujian
dengan metode Uji Cochran dipergunakan untuk beberapa sampel berhubungan yang
berjumlah lebih dari dua sampel [3].

Seluruh desain tercipta yang dapat diterima atau sesuai dengan kansei konsumen
tersebut diproses menggunakan metode Analytic Hierarchy Process (AHP) untuk
diketahui urutan prioritas desain terpilih. Kemasan terpilih atau yang paling
direkomendasikan selanjutnya dilakukan uji performansi dalam rangka mengetahui
tingkat kinerja desain kemasan kue lanting yang tercipta memiliki tingkat perbedaan
yang signifikan dibandingkan dengan desain kemasan sebelum dilakukan penelitian. Uji
performansi ini juga dimaksudkan dalam rangka melihat apakah desain kemasan yang
paling direkomendasikan terbukti benar-benar memiliki kesesuaian dengan keinginan
konsumen. Data tingkat kepuasan ini kemudian diproses secara statistik menggunakan
uji Marginal Homogenity [3].

Tahapan akhir adalah dilakukan analisis Benefit Cost Rasio dalam rangka
mengetahui tingkat efisiensi dan kelayakan penelitian yang dilakukan terhadap desain
kemasan yang baru. Perhitungan Benefit Cost Ratio (BCR) dilakukan dengan
perhitungan secara keseluruhan berdasarkan total manfaat (total benefit) dan total biaya
(total cost) dengan satuan besaran yang sama.

Berikut formula perhitungan BCR,

B/C Ratio = Man{‘aat yang d'idapatkan (benefit) (1)
biaya yang dikeluarkan (cost)

Jika :

B/C > 1 , layak (feasible)

>
B/C = 1, (impas)
B/C < 1 , tidak layak (infeasible)
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan melalui beberapa tahapan menghasilkan data dan analisa

sebagai berikut :
3.1 Perancangan Alternatif Desain Kemasan
A. Tahap pengumpulan data Kansei Word

Pertanyaan ungkapan perasaan yang mewakili atribut kemasan kue Lanting
diberikan kepada 110 orang dan diperoleh 69 ungkapan perasaan seperti tertera dalam

Tabel 1.
Tabel 1. Kansei Word hasil pertanyaan mengenai kemasan kue Lanting
No Kansei Word Freq No Kansei Word Freq
1 Klasik 58 36 Mencenaanakan 30
2 Berbeda 57 37 Natural 30
3 Aneh 56 38 Eleogan 29
4 Modern 56 39 Lucu 29
14 Mempesona 42 49 Langka 26
15 Aman 41 50 Melindunai dari kuman 26
16 Digandrunai 40 51 Menaggembirakan 26
17 Bergenagsi 39 52  Spesifik 26
31  Mengejutkan 33 66 Selaras 13
32  Melindunai 32 67 Mudah difahami 12
33 Mevakinkan 32 68 Biasa 11
34 Inovatif 30 69 Melindunai dari sinar 11

B. Tahap Pengidentifikasian Struktur Kansei Word

Pengidentifikasian struktur Kansei Word berdasarkan persamaan sifat secara manual
dan subyektif serta melalui literatur Kamus Besar Bahasa Indonesia [4] dan Kamus
Sinonim Kata [5] maupun Kamus Persamaan Kata [6] dengan hasil 15 Kansei Word

seperti tertera pada tabel 2 dan tabel 3.
Tabel 2. Strukturisasi Kansei Word

Struktur | Struktur 11 Struktur 111
P2 N_atural Natural Alami
Biasa
Sederhana Sederhana
Alami Alami
P5 Aman Aman Aman
Terjamin Terjamin

Ramah lingkungan

Tabel 3. Kansei Word Hasil Strukturisasi

Kode Kansei Word Kode Kansei Word
P1 Memikat P9 Sesuai

p2 Alami P10 Unik

P3 Berkesan P11 Simpatik

P4 Melindunai P12 Informatif

P5 Aman P13 Inovatif

P6 Modern P14 Mengagumkan

p7 Klasik P15 Berbeda

P8 Nyaman
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Setelah strukturisasi atas kansei word selanjutnya dilakukan penilaian untuk
mengetahui seberapa penting kansei word tersebut dirasakan oleh konsumen ketika
menilai sebuah kemasan kue Lanting dan didapatkan nilai koefisien reliabilitas (Nilai
Alpha) sebesar 0.737 yang berarti kuisioner dalam penelitian ini memiliki nilai

reliabilitas yang memadai.
C. Pengelompokan Kansei Word menggunakan Analisis Faktor

Hasil pengelompokan terhadap Kansei Word terbagi kedalam 5 komponen
matriks (faktor) seperti dalam Tabel 4. Data Kansei Word hasil analisis faktor
inilah yang selanjutnya digunakan sebagai dasar konsep pembuatan desain

kemasan kue Lanting.

Tabel 4. Hasil Pengelompokan Analisis Faktor.

Faktor

Kansei Word Faktor Kansei Word

1

Melindungi 4 Informatif
Klasik Berbeda
Unik 5 Inovatif
Memikat

Aman

Sesuai

Berkesan

Simpatik

Mengagumkan

D. Identifikasi Product Properties
Penggalian informasi mengenai berbagai bagian dari kemasan kue Lanting yang
akan di desain menghasilkan Product Properties seperti terdapat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Identifikasi dan penentuan Product Properties Kemasan Kue Lanting

Aspect  Properties Alternative Specification
Wadah Bahan Aluminium  Tebal < 25 mikron ; proteksi yang cukup baik terhadap
Kemasan Foil cahaya, moisture dan oksigen.

Plastik Bahan : High Density Polyethylene ( HDPE) dan Low
density Polyethylene (LDPE) ; bersifat tidak berwarna
dan berbau serta tinta bisa melekat dengan corona
treatment [7].

Kertas Bahan : kraftpaper, manila paper, glassine paper,
grease-proof paper ; ramah lingkungan

Bentuk Kotak Memiliki lebar, panjang dan tinggi, bersudut 90° atau
siku.

Lonjong Dua sisi bulat memanjang, memiliki ketebalan antara
dua sisi.

Bundar Dua sisi bulat, memiliki ketebalan antara dua sisi.

Bantal Berbentuk bantal

Ukuran Besar 20cm x 25 cm
Sedang 15¢cm x 20 cm
Kecil 10cm x 15 cm
Gambar Warna Cerah Berwarna terang [4]
Kemasan Gelap Tidak berwarna terang [4]

Kaya Warna Mempunyai banyak warna [4]

Sedikit Mempunyai sedikit warna ([4]

Warna
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Aspect  Properties Alternative Specification

Corak Modern Terkini, termutakhir, sesuai jamannya [4]
Tradisional ~ Menurut tradisi, kuno, kedaerahan [4]
Perpaduan Perpaduan antara modern dan tradisional [4]

E. Synthesis

Proses analisis hubungan signifikan antara Kansei Word hasil pengelompokan
Analisis Faktor dan atribut produk (Product Properties) dapat ditunjukkan seperti pada
tabel 6. Selanjutnya proses penilaian rata-rata responden terhadap masing-masing
Kansei Word seperti tersaji pada tabel 7 digunakan untuk mengetahui apakah
berpengaruh positif atau negatif terhadap komponen/atribut produk (Product
Properties) dengan cara memberikan penandaan pada tabel sintesis Kansei Word dan
Product Properties dimana jika memberikan pengaruh positif yaitu ditunjukkan dengan
nilai rata-rata Kansei Word hasil pengelompokan Analisis faktor sebesar 4 keatas dan
tandai dengan angka 1. Sebaliknya apabila berpengaruh negatif yaitu ditunjukkan
dengan nilai rata-rata Kansei Word hasil pengelompokan Analisis faktor dibawah 4 dan
diberikan tanda -1 seperti terdapat pada tabel 8 dan tabel 9.

Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Uji Korelasi Antara Kansei Word dan Product Properties

Kansei Word*Product Spearman Kansei Word*Product Spearman
Properties Correlation Properties Correlation
Sig. Sig.
Memikat * Kaya Warna 0.015 Informatif * Bantal 0.031
Berkesan * Aluminium Foil 0.035 Informatif * Kaya Warna 0.032
Berkesan * Cerah 0.006 Inovatif * Plastik 0.003
Melindungi * Plastik 0.010 Inovatif * Kotak 0.011
Melindungi * Sedang 0.049 Inovatif * Bantal 0.036
Melindungi * Kecil 0.029 Inovatif * Sedang 0.002
Melindungi * Kaya Warna 0.000 Inovatif * Kaya Warna 0.036
Aman * Plastik 0.006 Mengagumkan * Plastik 0.001
Klasik * Besar 0.033 Mengagumkan * Kaya Wrn 0.000
Sesuai * Cerah 0.026 Berbeda * Aluminium Foil 0.044
Sesuai * Kaya Warna 0.029 Berbeda * Plastik 0.040
Sesuai * Modern 0.043 Berbeda * Kaya Warna 0.013
Sesuai * Perpaduan 0.006
Unik * Kaya Warna 0.000
Simpatik * Kaya Warna 0.002

Tabel 7. Tabel Nilai Rata-Rata Penilaian Kansei Word Hasil Pengelompokan
Kode Kansei Word Rata-Rata Penilaian

P1 Memikat 6.57
P3 Berkesan 6.18
P4 Melindunagi 6.39
P5 Aman 6.42
p7 Klasik 6.15
P9 Sesuai 6.22
P10 Unik 6.23
P11 Simpatik 5.83
P12 Informatif 6.16
P13 Inovatif 4.40
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Kode Kansei Word Rata-Rata Penilaian
P14 Menagaagumkan 5.95
P15 Berbeda 6.35

Tabel 8. Tabel Pengaruh (+) atau (-) antara Kansei Word dan Product Properties

PRODUCT Wadah Kemasan Gambar Kemasan
PROEPQERT' Bahan Bentuk Ukuran Warna Corak
L s g

c —

= X 0 < s = =) = S o O
oansel £ F EESEET g EzEeigdl
WORD 2 a v v S BB ¥ S S S EE
Memikat 1
Berkesan 1 1
Melindungi 1 1 1 1
Aman 1
Klasik 1
Sesuai 1 1 1 1
Unik 1
Simpatik 1
Informatif 1 1
Inovatif -1 -1 -1 -1 -1
Mengagumk 1 1
Berbeda 1 1 1

Tabel 9. Sintesis Antara Kansei Word dan Product Properties
PRODUCT Wadah Kemasan Gambar Kemasan
PROPERTI Bahan Bentuk Ukuran Warna Corak

£ g % ® c
kansel  E.F £ § 22 € 583z E 8 g8 8
WORD iz ¥ v 33 s 8 &¢I FE v G s &
Melindungi, 1 1 1
Klasik,
Unik
Memikat, 1 1 1
Aman,
Sesuai
Berkesan, 1 1
Simpatik,
Mengagumk
an
Informatif, 1 1 1
Berbeda
Inovatif -1 -1 -1 -1
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F. Perancangan Produk Kemasan

Perancangan kemasan kue Lanting ini menggunakan diagram FAST (Function
Analysis System Technique Diagram) sesuai gambar 1 dan dikombinasikan dengan
intuisi desainer kemasan sehingga rancangan yang dihasilkan betul — betul terinspirasi
dari Kansei konsumen kue Lanting. Hasil strukturisasi menghasilkan 5 (lima) konsep
desain kemasan kue Lanting yang berbeda yang tersaji dalam Tabel 10 dengan hasil
akhir pembangkitan desain seperti dalam gambar 2.
Tabel 10. Strukturisasi Desain Kemasan

Konsep Desain Parameter  Sintesis dengan Product Desain Akhir
Kansei Word Properties terpilih (Final Design)
Bahan : Plastik Bahan : Plastik (HDPE)
Bentuk : Intuisi Desainer Bentuk : Kantong Unik
Warna : Kaya Warna (Unique bag)
Klasik (Colourfull) Warna : Kaya Warna
“Klasik Unik Ukuran : Besar (Colourfull)
Melindungi” Melindungi Corak : Intuisi Desainer ~ Ukuran : Besar
(20cm x 25cm)
Corak
Tradisional/Klasik
(Classic)
Bahan : Plastik Bahan : Plastik (HDPE)
Bentuk : Intuisi Desainer Bentuk : Kantong
Warna : Kaya Warna (Standing
Aman (Cc_)lpurfull_) Pouch)
“Aman Memikat Ukuran : Intuisi Desainer Warna : Kaya Warna
Memikat” Sesuai Corak : Perpaduan (Colourfull)
(Modern &Tradisional) Ukuran : Sedang
(15cm x 20cm)
Corak : Perpaduan
(Modern & Tradisional)
Bahan : Plastik Bahan : Plastik (HDPE)
Bentuk : Intuisi Desainer Bentuk : Bantal
Warna : Kaya Warna (Pillow Pouch)
“Simpatik B_erkes:_;m (Co_lo_urfull)_ Warna : Kaya Warna
Mengagumkan” Simpatik Ukuran : Intu_ls_l Desa_mer (Colourfull)
Mengagumkan Corak : Intuisi Desainer  Ukuran : Sedang
(15cm x 20cm)
Corak : Tradisional
(Berkesan)
Bahan : Plastik Bahan : Plastik (HDPE)
Bentuk : Bantal Bentuk : Bantal
(Pillow Pouch) (Pillow Pouch)
“Informatif’ Informatif Warna : Kaya Warna Warna : Kaya Warna
Berbeda (Colourtull) (Colourtull)
Ukuran : Intuisi Desainer  Ukuran : Sedang
Corak : Intuisi Desainer (15cm x 20cm)

Corak : Modern (Funny)
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Konsep Desain Parameter  Sintesis dengan Product Desain Akhir
Kansei Word Properties terpilih (Final Design)
Bahan : Tidak Plastik Bahan : Kertas (glassine)
Bentuk : Tidak Kotak Bentuk : Kantong

Warna : Tidak Kaya (Standing
Warna Pouch)
Ukuran : Tidak Sedang Warna : Gradasi Perak
“Inovatif” Inovatif Corak : Intuisi Desainer (Silver
Gradation)
Ukuran : Kecil
(10cm x 15cm)
Corak : Modern
(Millennium)

| Penentuan T L_¢ Kanseiword Perpaduan
1 Sesuai P Miviem
| Penentuan + L4 Kanseiword | | KayaWarna
Memikat (Colonrfull
Pembuatan Desain kemasan ®
“Aman Memikat”

» Kanseiword ¢ ¢ Plastik

| Penentuan Aman (HDPF)
Intuisi Kantong

| Penentuan +—" Degainer r (Stand

I \ Intuisi Sedang ® mm
| Penentuan DNesainer —$ (15cmy 20

*—e

Gambar 1. Contoh Diagram FAST pembuatan desain kemasan konsep “Aman
Memikat”

Uji kesesuaian antara desain kemasan dan kansei word dimulai dengan
melakukan penyebaran kuisioner kesesuaian desain dengan kansei word terpilih yang
menjadi dasar pembangkitan menjadi sebuah desain kemasan kue Lanting. Selanjutnya
dilakukan uji statistik nonparametrik untuk jumlah beberapa sampel berhubungan yaitu
Uji Cochran. Proses uji Cochran dalam pengabilan keputusannya mempertimbangkan
dua hipotesis yakni Ho : Konsumen sama-sama menyatakan kelima desain sesuai
dengan perasaan atau keinginannya (kansei) dan Hi : Ada perbedaan sikap konsumen
dalam menilai kesesuaian antara kelima desain. Dari proses uji Cochran tersebut
dihasilkan data nilai Asymp.Sig. sebesar 0.574 atau lebih besar dari 0.05 maka
keputusannya adalah menerima Ho yang berarti bahwa seluruh responden menyatakan
kelima desain kemasan sesuai dengan kansei word terpilih atau sesuai dengan keinginan
konsumen.
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Klasik Melindungi Aman Memikat Simpatik Mengagumkan  Informatif Inovatif
Gambar 2. Hasil perancangan desain kemasan kue lanting

A. Penentuan Desain Kemasan Kue Lanting

Proses penentuan menggunakan metode Analytic Hierarchy Process (AHP)
menghasilkan skema struktur hieraki | (goal) adalah kemasan terpilih, hierarki Il
(kriteria) adalah Kansei Word terpilih (memikat, berkesan, melindungi, aman klasik,
sesuai, unik, simpatik, informatif, inovatif, mengagumkan, berbeda) dan hierarki IlI
(alternatif) adalah desain kemasan (“Klasik Melindungi”, “Aman Memikat”, “Simpatik
Mengagumkan”, “Informatif” dan “Inovatif”). Selanjutnya dilakukan penilaian oleh
responden yang menjadi decision maker yaitu para agen jajanan atau pemilik toko
jajanan yang ada di 3 (tiga) lokasi berbeda yakni di kecamatan Prembun, kecamatan
Kebumen dan kecamatan Gombong dengan masing masing lokasi tersebut minimal ada
3 (tiga) responden dengan maksud agar memberikan kualitas data yang lebih baik
(valid). Hasil penilaian responden diproses menggunakan software Expertchoice 2000
menghasilkan urutan prioritas  yaitu pertama desain kemasan dengan konsep
“Informatif’, diurutan kedua konsep “Aman Memikat”, diurutan ketiga konsep
“Simpatik Mengagumkan”, diurutan keempat konsep “Klasik Melindungi” dan diurutan
kelima adalah konsep “Inovatif” dengan nilai Inconsistency penilaian sebesar 0.00
ditunjukkan pada gambar 3. Pada Desain kemasan terekomendasikan dengan konsep
“Informatif” selanjutnya dilakukan uji performasi dengan hasil seperti pada tabel 11.
Hasil uji Marginal Homogenity didapatkan nilai Significance (Sig.p) uji dua sisi sebesar
0.001 dimana lebih kecil dari 0.05 (0.001<0.05) yang menunjukkan terdapat perbedaan
kepuasan yang cukup signifikan antara desain sebelum perlakuan dan sesudah
perlakuan.

Synthesis with respect to:
Goal: Kemasan Terpilih
Overall Inconsis tency = .00

Informati (D) 220 I
Aman Memikat (8] 21 |
Simpatik Mengagumk.an (C] 207 |

Klasik Melindungi (A] e ]

Inovatit (E) ey ——————————————————————

Gambar 3. Penilaian oleh responden sebagai kemasan terpilih

Tabel 11. Tabulasi Silang antara Sebelum dan Sesudah Perlakuan

Count

sesudah
1 2 3 4 5 B 7 Total

sehelum

e = R L R O

- o o0 o0 o oo =
- oo o oo o =
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-
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B. Benefit Cost Ratio (BCR)

Proses penghitungan BCR tertuang pada tabel 13 menghasilkan nilai rata-rata rasio
peningkatan manfaat (benefit) sebesar 1,07 yang dapat diartikan bahwa terdapat rata-
rata peningkatan kepuasan responden sebanyak 107 persen (107%). Hasil perhitungan
rasio peningkatan biaya (cost) sebesar 0,846 yang dapat diartikan bahwa pembuatan
desain kemasan yang baru membutuhkan peningkatan biaya atau investasi sebesar 84,6
persen (84,6%).

Tabel 13. Manfaat (benefit) dan Biaya (cost) pembuatan desain kemasan kue Lanting

Benefit Cost

No Sebelum Sesudah Rasio No Kriteria Biava
1 2 5 1.50 1 Sebelum :
2 3 5 0.67 a. Plastik Rp. 600
3 2 5 1.50 b. Sablon satu warna Rp. 50
4 3 5 0.67 Total Rp. 650
5 1 2 1.00
6 6 7 0.17 2 Sesudah :
7 2 5 1.50 a. Plastik Rp. 1000
8 5 7 0.40 b. Cetak full color Rp. 200
9 3 4 0.33 Total Rp. 1200
10 2 5 1.50
11 3 6 1.00
12 3 5 0.67 Rasio peningkatan biaya (RPB) :
13 3 5 0.67
14 3 5 0.67 RPB _ nilai sesudah—nilai sebelum
15 2 5 1.50 - nilai sebelum
16 3 5 0.67
17 3 4 0.33 _ 1200-650
18 4 5 0.25 650
19 2 4 1.00
20 7 7 0.00 =0,846
21 3 5 0.67
22 2 6 2.00
23 2 5 1.50
24 2 4 1.00
25 1 5 4.00
26 2 5 1.50
27 1 3 2.00
28 2 5 1.50
29 2 6 2.00
30 1 1 0.00

Rata-rata  1.07

Rasio peningkatan manfaat (RPM) = 2iatsesudah—nilaisebelum 2)

nilai sebelum

Perhitungan tingkat kelayakan atau fisibilitas yang dilakukan dalam penelitian
ini didapatkan hasil perbandingan antara benefit dan cost bernilai 1,267 (Rasio >1)
sehingga menunjukkan bahwa pembuatan desain kemasan kue Lanting kebumen ini
dinyatakan ekonomis dan memiliki kelayakan (feasible) untuk direalisasikan atau
diaplikasikan.

47
Hidayat dan Ushada Vol. 1 No. 1 (2022)



. Manfaat yang didapatkan (benefit 1,070
B/C Ratio = ! g ( ) = L7

= 1,267 (3)

biaya yang dikeluarkan (cost) - 0,846

4. KESIMPULAN

Pembuatan desain kemasan kue Lanting menggunakan metode Kansei Engineering
diperoleh 5 (lima) konsep desain kemasan yaitu “Klasik Melindungi”, “Memikat”,
“Simpatik Mengagumkan”, “Informatif” dan “Inovatif”’. Desain kemasan yang paling
direkomendasikan diperoleh dengan menggunakan metode Analytic Hierarchy Process
(AHP) adalah desain “Informatif”. Hasil uji kesesuaian antara desain kemasan yang
tercipta dan kansei word terbentuk melalui uji Cochran menghasilkan nilai asymp. sig.
sebesar 0.574 (>0.05) yang menunjukkan bahwa kelima konsep desain yang tercipta
seluruhnya sesuai dengan kansei word terpilih dan sesuai dengan keinginan konsumen.
Sedangkan hasil uji kinerja atau performansi desain kemasan menggunakan uji
Marginal Homogenity menunjukkan nilai signifikansi (Sig.p) uji dua sisi sebesar 0,001
(<0,05) yang menunjukkan terdapat perbedaan penilaian (kepuasan) yang cukup
signifikan antara desain kemasan sebelum penelitian dan sesudah penelitian. Sedangkan
hasil perhitungan Benefit/Cost Ratio (BCR) menghasilkan nilai 1,267 (>1) yang berarti
desain kemasan kue Lanting yang baru memenuhi syarat secara ekonomis dan dapat
diaplikasikan (feasible) dalam rangka menunjang pemasaran.
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